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ATC-40 = Applied Technology Council 

B = Lebar penampang balok, kolom atau x-bracing (m) 

B = Batas elastis, sendi plastis pertama terbentuk dalam warna merah  
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Tabel 3-3 FEMA 356 

C3 = Koefisien untuk memperhitungkan pembesaran lateral akibat 

adanya efek P-delta 

Cm = Faktor massa efektif dari Tabel 3-1 FEMA 356 
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EY = Earthquake Y (beban gempa arah Y) 
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FEMA 356 = Federal Emergency Management Agency 
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Ki = Kekakuan awal bangunan pada arah yang ditinjau 

L = Beban hidup yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan 
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M3 = Momen arah sumbu 3 dalam derajat kebebasan 

MCER = Parameter respons spectral percepatan gempa 

N = Jumlah tingkat 

P = Gaya aksial dalam derajat kebebasan 

PI = Indeks plastisitas 

R = Faktor modifikasi respons 

R = Rasio “kuat elastic perlu” koefisien kuat leleh 

S1 = Percepatan respon spectral pada periode 1 detik 

Ss = Parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan 

untuk perioda pendek 

SSb = Situs yang memerlukan investigasi geoteknik spesifik dan analisis 

respon situs-spesifik 

Sa = Percepatan respon spektra 

SA = Batuan keras 

SB = Batuan 

SC = Tanah keras, sangat padat dan batuan) 

SD = Tanah sedang 

SD = Spektrum simpangan (g) 

SD1 = Spektrum respon percepatan pada periode 1 detik pertama (g) 

SDs = Spektrum respon percepatan pada periode 0,2 detik (g) 

SE = Tanah lunak 

SF = Tanah khusus yang membutuhkan invesitigasi geoteknik 

SM1 = Parameter spektrum respons percepatan pada periode 1 detik 

SMS = Parameter spektrum respons percepatan pada periode pendek 

SNI = Standar Nasional Indonesia 

Ta = Periode getar fundamental struktur 

Te = Waktu getar alami efekif yang memperhitungkan kondisi inelastis 

Ti = Periode alami awal elastis (detik) pada arah yang ditinjau 

TR = Periode ulang gempa 
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Ts = Waktu getar karakteristik yang diperoleh dari kurva respon 

spektrum pada titik dimana terdapat transisi bagian akselerasi 

konstan ke bagian kecepatan konstan (detik) 

V = Gaya lateral (ton) 

Vbase = Kapasitas geser dasar 

Teff  = Periode efektif struktur 

µ = Kapasitas daktilitas struktur 

δu  = Kapasitas perpindahan lateral struktur 

V1 = Gaya geser dasar (ton) 

Vtx = Gaya geser dasar akibat beban statik arah X (ton) 

Vty = Gaya geser dasar akibat beban statik arah Y (ton) 

Vy = Gaya geser dasar pada saat leleh dari idealisasi kurva pushover 

menjadi bilinier 

W = Berat total bangunan (ton) 

W = Berat seismik efektif 

W = Total beban mati dan beban hidup yang dapat direduksi 

wi & wx = Bagian berat seismik efektif total struktur (W) yang ditempatkan 

atau dikenakan pada tingkat i atau x 

Wi = Berat lantai tingkat ke-i 

Wt = Berat total gedung 

Δt = Target peralihan 

α Ke = Kekakuan lateral efektif pada kondisi inelastis 

α = Rasio kekuatan pasca leleh terhadap kekakuan elastik efektif dimana 

hubungan gaya lendutan diidealisasikan sebagai kurva bilinier 

Ω0 = Faktor kuat lebih sistem 

δT = Target perpindahan 

ɸ = Curvature   


